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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini adalah penelitian tentang kinerja Instruktur dalam kaitannya dengan tingkat pendidikan
instruktur dan pengalaman pelatihan yang pernah diikuti oleh instruktur untuk meningkatkan proses belajar.
Tujuan diadakannya pel atihan untuk instruktur adalah untuk meningkatkan kinerjainstruktur, sehingga
lulusan dari Balai Latihan kerja dan Loka Latihan Kerjamenjadi lulusan yang mempunyai keterampilan dan
sikap kerjayang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

<br><br>

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dan pengalaman
pelatihan terhadap kinerja Instruktur secara parsial. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bersifat
exs post facto, sedang lokasi penelitian adalah Balai Latihan Kerja dan Loka Latihan Kerjadi Propinsi
Daerah Istimewa Y ogyakarta, sebagal subyek penelitian adalah Instruktur Balai Latihan Kerja dan Loka
Latihan Kerjadi Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta dan responden dalam penelitian ini adalah siswa
siswa yang pada saat diadakan penelitian, siswa tersebut sedang belgjar di Balai Latihan Kerja dan Loka
Latihan Kerjadi Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta.

<br><br>

Teknik analisis yang digunakan untuk melihat perbedaan adalah dengan menggunakan analisis compare
means. Sedang untuk melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial
digunakan teknik analisis korelasi.

<br><br>

Hasil temuan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan kinerjainstruktur apabila ditinjau dari tingkat
pendidikannya. Kinerja Instruktur tertinggi adalah instruktur dengan dasar pendidikan Diploma, sedangkan
kinerjainstruktur tertinggi kedua adalah instruktur dari dasar pendidikan Sarjana dan dari dasar pendidikan
Sekolah Menengah Atas{ samabesar ). Selain itu juga terdapat perbedaan kinerjainstruktur apabila ditinjau
dari pengalaman training yang pernah diikuti instruktur. Kinerja Instruktur tertinggi adalah instruktur yang
mengikuti pelatihan dengan lama kategori sedang atau sekitar 3548 jam sampai 6374 jam.

<br><br>

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan tingkat pendidikan instruktur dengan kinerja
instruktur sangat kecil, namun dilihat dari hubungan pengalaman pelatihan yang diikuti instruktur terhadap
kinerjainstruktur cukup kuat, dan kontribusinya pun besar yaitu sebesar 0.872.

<br><br>

Dengan demikian untuk meningkatkan kinerjainstruktur, seyogyanya dalam penerimaan atau pengangkatan
pegawai harus memperhatikan spesifikasi kebutuhan kejuruan dan jurusan pendidikan yang diperlukan.
Selain itu juga sudah saatnya diperlukan iklim kerja yang kompetitif untuk dapat memacu instruktur-
instruktur yang ada dan juga perlu diadakan evaluasi kerja secarateratur.
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